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ABSTRAK
Teluk Tomini adalah p€rairan laut dalam dan bersifat sEmi tertlltup, msmiliki sumber daya ikan cukup
besar yang dikelola oleh beberapa wilayeh. Kajian tontang profil fisik massa air (suhu dan salinitas) Teluk
Tomini yang didasarkan pada hasil pengukuran i, s,lu pada musim timur dis6luruh p€rsiran (habitat pelagis)
melalui transek sec{a sistimatik paralel pade beberape 
€irate kodalaman ini diharapkan depat msmbori
keterangan tentang dinamike sumber daya bessrta sifat biologinya. Pada musim timur, suhu prrmukaan
terlihat lebih dingin di sebelah timur dan semakin hangat k6 arah barat; mssa air borsuhu dingin ini mcmiliki
salinitas yang lebih tinggi. S€cara umum, ada indikasi mGuknya massa af dari Laut Maluku, tsrutame di
kedalaman >75 m, yang menimbulkan terjadinya stratifikGi massa air di dalam teluk, baik sscare vcrtikal
maupun horisontal, dan membentuk suatu sis16m perputaran m6sa air yang khas didalam teluk. Hasil kajian
pada habitet karang di eekitar Kepulauan logian berdasarkan pada hasil pengukuran secara ln s,lu pade
musim barat juga dibahas.
AAS'RACr; Physycal proflles ol lrro watsr 
'',asaesa 
ol Tomlnl ary, By: Suv's, H* r,''an, eN
Wuddrto
The Tomini Bay is a semi enclosed oceanic waters with havethe high fish produdion whid| is managed by
some district around it. The study on the prysical Nofilcs of water masses was in Tomini Bay based on the in
sttu measuremerl ol the temperatures aN saliw at easl season in the whole areas (the peladc habitats)
through the sistematically parallel transed according to the dedh. This suppsed to examine the dynamics ot
the resource together with the biological charadeistic. On the east seasoA lhe lower temryrdures of the
surlace occured in the eastem patt of the bay (moLnh) afl thm those were tigher in the wegem paft; these
colder water masses are following by the higher salinity. Genera y, the sign d the entry water mass seems to
be comitB from Mollucca Sea, padicdaiy in the >75 m &pth, which built lhe water masses stratiftcatjql
within the bay, either vetlically than hoizontaly. and fom a specific water mass system of the bay. Study on
the physycal profiles of water mass around rock habitdts of Togian lslands was based on the in situ
measurement in west season M/as also dlscussed.
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PENDAHULUAN
Teluk Tomini adalah salah satu teluk terbesar di
Indonesia luasnya sekttar 59.500 km2. Secara
administratif, mencakup 3 propinsi dan 7 kabupaten
atau kota dan terletak dalam kesatuan wilayah
pengelolaan perikanan Teluk Tomini, Laut Maluku,
dan Laut Seram. Perairan ini memitiki sumber daya
rkan yang cukup besar, potensi sumber daya ikan
pelagis diperkirakan 486.000 ton per th (83olo), di
mana sebagian besar (80%) di antaranya berupa ikan
pelagis kecil (Anonymous, 2001); di pihak lain, potensi
sumber daya ikan demersal (sebagian besar berupa
ikan karang) diperkirakan 96.000 ton per th atau
sekitar '16%. Gugusan sekitar 56 pulau karang(Kepulauan Togian) terhampar di dalam kawasan
teluk yang merupakan lingkungan terumbu karang
dengan kekayaan biodiversitas yang tinggi termasuk
berbagai jenis ikan karang; luas kawasan Kepulauan
Togian sekitar 755,4 km'.
Perairan Teluk Tomini adalah laut dalam (oseanik)
dengan kedalaman rata-rata >1.500 m, berbentuk
sebagai corong yang terbuka ke arah timur dan
berhubungan langsung dengan Laut Maluku, Teluk
Tolo, dan Laut Sulawesi. Kondisi geografis demikian
memberi konsekuensi terjadinya sirkulasi massa air di
antara perairan di dalam teluk dengan perairan di
sekitarnya.
Dalam tulisan Ini diuraikan kajian oseanografi yang
melibatkan karaKer fisik massa air teluk pada habitat
pelagis yang didasarkan pada hasil pengukuran
secara ,n s,tu pada musim timur tahun 2003, serta
pada habitat karang yang didasarkan pada hasil
pengukuran secara ln situ pada musim barat tahun
2004. Hasil kajian diharapkan dapat memberi
keterangan tentang dinamika sumber daya ikan, sifat
biologi, migrasi, agregasi, pemijahan dan tingkah laku
lainnya dari gerombolan ikan serta tingkatan-tingkatan
tropik (troplc /eyel) pendukungnya yang secara
keseluruhan merupakan informasi p€nting bagi
pengelolaan perikanan. Di samping itu hasil kajian
.luga dapat bermanfaat bagi studi fr'sherles
oceanography selanjutnya (Laevastu & Hela, 1970).
BAHAN DAN METODE
Lahan Studi
Teluk Tomini terletak pada koordinat 120.15'
sampai dengan 125'15' Bujur Timur dan 1'15' Lintang
Utara sampai dengan 1"23' Lintang Selatan (cambar
Pehelitipada Balai Ris6t P€rikanan Laut, JaKana
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1). Di bagian tengah perairan, pada kordinat 0"8'21"
sampai dengan 0"45'12" Lintang Selatan dan
121'33'21" sampai dengan 122'23'36' Bujur Timur,
terhampar gugusan dari 56 pulau yang termasuk
Kepulauan Togian. Dasar teluk terdiri atas 2
cekungan geologi (cekungan Tomini dan cekungan
Gorontalo) yang terbentuk akibat perekahan dan
rotasi neogen dari Lengan Utara pada sekitar 5 lvla
(Hamilton, 1979, Walpersdorf et a/., '1997). Di tepi
barat cekungan dibatasi oleh sesal aktif Pulau Koro,di bagian timurnya dibatasi oleh sesar geser
corontalo (Katili et a/., 1973 /n Burhanuddin et al,
2004), sedangkan di bagian tengah ke-2 cekungan
muncul gunung api (Gunung Colo) yang aktif di Pulau
Una-una (Kepulauan Togian). Dalam pandangan
vertikal, profil cekungan berbentuk miring ke arah
timur, di sebelah barat kedalamannya sekitar 2.000 m
dan di sebelah timur (daerah sekitar mulut teluk)
kedalamannya mencapai 4.000 m. Peta batimetri
Teluk Tomini disajikan pada Gambar 1 .
Daerah sekitar Teluk Tomini memiliki bulan basah
selama 7 sampai dengan I bulan dengan bulan kering
selama 3 bulan Curah hujan tidak merata dan
berfluKuasi setiap bulan. Curah hujan yang tinggi
pada umumnya terjadi antara bulan April sampal
dengan Juli dan OKober sampai dengan Nopember,
curah hujan rendah ter.iadi pada bulan September dan
bulan Desember sampai dengan Januari. Suhu udara
berkisar antara 29,4 sampai dengan 30oc Tinggl
gelombang bervariasi menurut musim, pada
umumnya antara 1 sampai dengan 2 m dengan tinggi
gelombang maksimum (2 m) terjadi pada musim timur
(bulan Juni sampai dengan Agustus), sedangkan
pada musim barat (bulan Desember sampai dengan
Pebruari), musim peralihan barat ke timur (bulan
l\,4aret sampar dengan lvlei) dan peralihan timur ke
barat (bulan September sampai dengan Nopember)
tinggi gelombang dapat mencapai 1,5 m. Selain itu,
dapat dijumpai gelombang ekstrim yang dapat terjadi
pada akhir bulan Maret (2 sampai dengan 5,5 m),
awal bulan Juni i2 sampai dengan 3 m), awal bulan
Agustus (1 sampai dengan 3 m), awal bdan
September (2 sampai dengan 6 m), dan awal bulan
Oktober (2 sampai dengan 3 m) (Burhanuddin et a/.,
2004).
Pengambilan Contoh dan Pengukuran
Pengambilan contoh dilaksanakan melalui survei
laut bersama dengan survei akustik; untuk habitat
pelagis dengan menerapkan cruise berpola sistematik
paralel (Gambar 24) sehingga diharapkan dapat
mewakili keseluruhan daerah penelitian, sedangkan
untuk habitat karang dilakukan secara zig-zag pada
lahan karang di sekitar Kepulauan Togian sampai
dengan kedalaman 200 m (Gambar 28). Survei laut di
habitat pelagis dilaksanakan pada bulan Juli atau
Agustus 2003 (musim timur) dengan menggunakan
KM. Malalugis (91 GT); sedangkan survei di habitat
karang dilaksanakan pada bulan Desember 2004
(musim barat) dengan menggunakan kapal nelayan
KM. cahaya Una-una (7 GT).
Parameter fisik perairan (suhu dan salinitas) diukur
dengan menggunakan Current Meter Valeport plus
CTD Seri 108/308, masing-masing pada 35 stasiun
contoh di perairan Teluk Tomini (habitat pelagis) dan
15 stasiun contoh di sekitar Kepulauan Togian(habitat karang). Pengukuran dilakukan pada
beberapa kedalaman standar sebagai berikut 5 m, 25
m, 50 m, 75 m, 100 m, 150 m,200 m, 250 m, dan 300
m.
GambalL
Figure 1 .
Peta lokasi dan bathimetry Teluk Tominl
Sumber: Burhanuddin ef r/., 2004
Map and the bathymetry of Tomini Bay.
source: Euhanuddin et al., 2004
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Peta lokasi dan stasiun oseanografi pada habitat pelagis di reluk romini (bulan Juli sampai
dengan Ag-ustus 2003, A) dan pada habitat karang di sekitar Keputauan Togian (buian
Desember 2004, B).
Location and oceanographic station on the petagic habitats of romini Bay (Juty/August 2003, A)
and at rock habitats of around Togian lsland (December 2OO4).
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Gambar 2.
Figure 2.
Analisis Data
Data oseanografi digambarkan dalam b€ntuk
sebaran menegak (vertikal), mendatar (horisontal),
dan melintang. ya u untuk mempelajan tipe-tipe
massa air yang ada dan pola sebarannya di daerah
penelitian. Visualisasi dilaksanakan dengan bantuan
software Excel dan Surfer (versi 8). Interpretasi untuk
mencirikan karakteristik perairan dilakukan
berdasarkan pada tipe-tipe massa air khusus yang
umum dikenal.
HASIL DAN BAHASAN
KaraKeristik Lapisan Massa Air
Hasil pengukuran pada bulan Juli atau Aoustus
2003 (musim trmur) menunjukkan suhu permukaan
berkisar antara 27,5 sampai dengan 31,5.C, salinitas
antara 33,3 sampai dengan 35,3 psu (practical saliniy
unit\. Dalam transek vetikat (Gambar 3) lapisan
tercampur (mixed layer) suhu (lapisan homogen suhu)pada musim timur pada umumnya berada sampai
dengan kedalaman 50 m, kecuali pada beberaoa
lokasi, stasiun 3, 5, dan 25, lapisan ini sampai dengan
kedalaman 75 m. Meski secara umum lapi;an
homogen. salinitas juga sama (cambar 4), namun
pada kondisi tertentu tidak terlihat lapisan tercamour
salrnrtas dengan gradten saltnitas yang tajam. pola Ini
terlihat di stasiun 22 dan 23 (transek 1), stasiun 19,
20, dan 25 (transek 3) serta semua stasiun di transek
4. Gambaran tersebut di atas juga ditegaskan pada
sebaran meliniang suhu dan salinitas seperti pada
Gambar 7 dan 8.
Di bawah lapisan lercampur terdapat lapisan
termoklin yang pada umumnya dttemukan mulai
kedalaman 50 sampai dengan 150 m, kecuali pada 3
lokasi tersebut di atas (stasiun 3, 5, dan 25) flihat
Gambar 7 dan 8). Lebih dalamnya lapisan homogendi 3 stasiun tersebut diduga ditimbulkan oleh
percampuran massa air yang disebabkan oleh angin
sehrngga mendorong lapisan mixed layer lebth ke
SULAWESI
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Gambar 3.
Figure 3.
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Sebaran vertikal suhu di perairan Teluk Tomini pada bulan Juli atau Agustus 2003 (musim
timur).
(Ket€rahgan: Transek 1 dan 2: sebelah utara; Trans€k 3 dan 4: sebelah selatan)
Vettical itrsfibution of temperature in Tomini Bay on July or August 20OS (east season).
(Reme/(s: Trnat 1-2: nofhem pad; Transect 94: so!nhern pef)
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Gambar 4.
Figure 4.
sebaran menegak salinitas di perairan Teluk romini pada bulan Juli atau Agustus 2oo3 (musim
timur)
(Keterangan: Tfahsek 1 dan 2: sebelah utara; Transek 3 dan 4: sebelah selatan)
V_ettical clistribution af salinity in Tomini Bay on Juty or August 2OO3 (easf seasor).(Remerks: T'sns€ct 1-2: nortlrem p.rt; T.€nsect J4: southdn paft)
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bawah (75 m). Penurunan yang cepat dari suhu di
lapisan termoklin juga seiring dengan penrbahan
salinitas di lapisan haloklin (lihat Gambar 4).
Gambar 5 memDerlrhatkan oola sebaran mendaiar
suhu di lapisan permukaan (0 sampai dengan 25 m)
Secara umum, terlihat suatu gradien suhu permukaan
yang semakin hangat dari timur (sekitar mulut teluk)
ke arah barat (ujung teluk). lvlasa air permukaan
dengan suhu minimum (26,8 sampai dengan 27'C)
mendominasi perairan sekitar mulut teluk, tetapi di
kedalaman 25 m massa air bersuhu minirnum (27,4
sampar dengan 27,6'C) juga dominan di pantat utara
Pagimana Pola perubahan suhu permukaan
demikian luga terjadi pada waKu-waktu lainnya
seperti ditunjukkan oleh data citra satelit (Amri ef a/.,
2005; pada terbitan ini), selain itu, data citra satelit
luga memperlihatkan suhu permukaan laut pada
bulan Aprii sampai dengan Juni dan bulan Oktober
sampai dengan Desember cenderung lebih tinggi,
suhu tertinggi tercapai pada bulan Nopember sampai
dengan Desember (musim barat), sebaiiknya
penurunan suhu permukaan mulaj terjadi pada bulan
Juli dan mencapai suhu terendah pada bulan
September.
Gradien salinitas daiam arah yang sama (timur
sampai dengan barat) juga tedihat di lapisan
permukaan (0 sampai dengan 25 m) sepeftl terlihat
pada Gambar 6 Salinitas maksrmum sekitar 34,15
sampai dengan 34,50 psu (warna merah) ditemukan
di perairan sebelah utara Kabupaten Banggar
sedangkan saliniias mrnrmum sekitar 33 6 sampai
dengan 33,8 psu (warna biru) mendominas! perarran
sekitar uJung teluk sebeah barat Meskipun suhu
relatif sama, massa air permukaan dengan salinrtas
lebih tinggi (34,15 psu) terlihat dr sekrtar Te uk Poso
dan sebelah selatan l\4arisa Di kedalaman 25 m jnga
nampak massa air dengan salinrtas ieblh iinggr
(>34.50 psu) tersebar lebih meluas hampir di
sepanlang pantai utara Sulawesi Tengah, yartu dari
Parigi sampal dengan Banggai
Karakteristik suhu rendah salinitas trnggr dl
perairan sekitar mulut teluk utara Banggal
memberikan penjelasan adanya indikasi penaikan
massa air dalam ke permukaan (upwe ing) dt lahan
ini yang kaya nutrien serta ditandai oleh tingginya
kandungan klorofil-a (rndikator kesuburan perairan)
seperti ditunjukkan oleh data citra satelit (Amr et a/
2005, pada terbitan ini). Menurut data citra satelit,
musim timur (bulan Juli atau Agustus) diduga
merupakan puncak kesuburan perarran (puncak
upwelling) di daerah ini. Hasil kajian tentang seh,aran
kelimpahan plankton (fitoplankton dan zoopianKon)
dan ikhtioplankton mempertegas dugaan tersebut
Konsentrasi kepadatan planKon dan ikhtroplankton
terutama tersebar di perairan sekitar muut teluk
(Awwaludin et a/., 2005. pada terbitan ini. Taufik et al ,
2005, pada terbitan ini). Belum diketahui secara jelas
faktorjaldor yang memicu timbulnya proses upwelling
di perairan ini Tiupan angin kencang secara terus-
T
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Gambar 5 Sebaran mendatar suhu permukaan pada bulan Juli atau Agustus 2003 di Teluk Tomini
Figure 5 Spatial distnbution ot the suiace temperatures on July or August 2003 in Tomini Bay.
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Gambar6 Sebaran mendatar salinitas permukaan pada bulan Juli atau Agustus 2OO3 (musim timur) di
Teluk Tomini.
Figure 6. spatid distibution ofthe suiace salinity on Jury or August 2oo3 reast season) n Tomini Bav.
menerus, kondisi geografi dan pola arus permukaan
diduga berperan dalam proses tersebut (coasta/
upwe ingl.
Pada kedalaman 100 m. pola sebaran mendatar
suhu nampak lebih kompleks. Massa air bersuhu lebih
rendah dominan di seluruh perairan terutama di
sebelah utara Pagimana dan u.jung teluk bersuhu
minimum 21,0 sampai dengan 21,6.C, kecuali di
perarran sebelah selatan Marisa lebih hangat (suhu
malGimum 23,2"C). Di kedataman 2OO sampai
dengan 300 m garis isoterm tampak lebih teratur lagi.
l\4assa air bersuhu tebih tinggi tampak tersebar di
mulut teluk, sedangkan di dalam teluk massa air
bersuhu rendah lebih dominan kecuali di pantai
sebelah s€latan. Kompleksitas garis isohalin juga
terlihat pada sebaran mendatar salinitas di kedalaman
'100 m, salinitas lebih tinggi terlihat di sebetah utara
Banggai, Teluk Poso, dan di ujung teluk. Di '
kedalaman 200 sampai dengan 300 m, salinitas
maksimum (>35 psu) tersebar di seb€lah utara
Banggai dan di ujung teluk. Sebaran mendalar suhu
dan salinitas di lapisan termoklin dan di lapisan
kedalaman disajikan pada Lampiran 1 dan 2.
Stratifikasi Massa Air dan Lapisan Gumbar (Core
laye/.sl
Pada musim timur di lapisan Dermukaan
drperkirakan terJadi strahfikasi massa air dalam bentuk
pengadukan yang nampak lebih dominan di perairan
sebelah utara (transek 1 dan 2) dibandingkan dengan
di sebelah selatan (transek 3 dan 4) seperti terlihat
pada sebaran melintang salinitas pada Gambar 8. Hal
ini, dlperkirakan selain pengaruh musim (angin muson
timur atau tenggara) dan pasang surut, terlihat
indikasi adanya dorongan massa air dari lapisan yang
lebih dalam ke arah permukaan di mana massa ajr ini
memiliki salinitas lebih tinggi dan suhu rendah.
lvlenurut Wyrtki (1 1) dinamika massa air permukaan
(sampai dengan kedalaman 50 m) selain dipengaruhi
oleh angin muson dan arus permukaan, pasang surut
bertipe campuran semidiurnal (mixed tide prevaiting
semi diurnal\ juga sahgat menentukan. Berdasarkan
pada oritide global tide model, pasang tertinggi di
mulut teluk mencapai +2,5 m dan surut terendah -2,64
m (Burhanuddin et al.,2OO4).
Stratifikasi massa air juga terlihat di lapisan yang
lebih dalam, di sekitar mulut teluk sampai dengan
perairan di ujung teluk sebelah barat (Gambar 7 dan
8). Di sekitar mulut teluk strafikasi tedadi akibat aljran
massa air dari luar teluk (Laut Maluku) yang memiliki
salinitas lebih tinggi dan suhu lebih rendah. Menurut
Wyrtki (1961) massa air ini berasal dari SamuderaPasifik mengalir melalui Laut Seram dan
mendominasi massa air Laut Maluku. pada musim
tlmur, sebagian massa air tersebut mendesak masukke dalam Teluk Tomini. pola arus permukaan(Lampiran 3) mempertegas hal tersebut, pada musim
rmur arus mengalir dari arah tenggara, di tengah
mulut teluk arus bercabang 2, cabang ke-1 masuk
z5
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Gambar 7.
Figue 7.
Sebaran melirtang suhu dalam arah barat sampai dengan timur pada bulan Juli atau Agustsus
2003 di Teluk Tomini.
Tqtperdure distibution of west to east section on July or August 2003 in Tomini Bay.
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Figure 8
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teluk, sedangkan cabang lainnya ke utara atau timur
laut. Di ujung teluk sebelah barat selain altran massa
air dari bawah nampak seolah-olah ada pembalikan
massa air salinitas tinggi karena membentur daratan
dan mendorong ke timur di kedalaman 75 m dan ke
atas di kedalaman 25 m Hal ini, yang kemungkinan
mengakibatkan isohaline miring ke atas.
Indikasi ter.iadinya aliran massa air yang berbeda
dari luar teluk (Laut Nilaluku) terlihat pada munculnya
lapisan gumbar (core layers) yang dicirikan oleh
massa air bersuhu atau salinitas ekstrim yang
berbeda dengan massa air di sekitarnya. Pada
sebaran vertikal salinitas (Gambar 4), lapisan gumbar
terlihat di kedalaman 100 m di sebelah barat mulut
teluk (sebelah selatan Gorontalo, stasiun 9 transek
2), yaitu dicirikan oleh massa air bersalinitas ekstrim
rendah 34,4 sampai dengan 34,5 psu (warna kuning)
yang berbeda dengan massa air dr sekitarnya.
lndikasi munculnya lapisan gumbar lebih ielas terlihat
pada sebaran melintang salinitas pada Gambar 8i
massa air bersalinitas ekstrim 34,7 sampai dengan
34,8 psu ini terlihat jelas da kedalaman 150 m di
stasiun 10 (transek 2). Lapisan gumbar 
.iuga terlihat di
stasiun 12 dan 23 (transek 1), masing-masing di
kedalaman 200 dan 150 m (salinitas 34,8 psu), serta
stasiun 30-31-32 (transek 4) di kedalaman 175
sampai dengan 250 m dengan sallnitas ekstrim <35
psu. Salanitas normal di kedalaman 75 m 35 psu.
Kehadiran massa air tertentu dj dalam teluk pada
kedalaman 100 sampai dengan 150 m dengan
salinitas maksimum suhu minimum yang berasal darj
Laut Maluku. kemungknan merupakan arus cabang
dari massa air utama yang belum diketahui dengan
jelas. Wyrtki (1961)menyebutkan bahwa pada musim
timur aliran massa air di perairan sebelah timur
Sulawesi sangat dipengaruhi oleh arus massa air
dalam (nofthern lower watdr), kedalaman 150 m, yang
berasal dari Samudera Pasifik. Di sebelah utara
Sulawesi arus bercabang 2, cabang ke-1 ke barat
arah Selat Liakasar, sedangkan cabang ke-2
memasuki Laut lvlaluku. Arus cabang di Laut Maluku
ini yang diduga memberi kontribusi besar dalam
pemolaan massa air di Teluk Tomini. Perlu pengkajian
lebih lanjut untuk menegaskan hal tersebut,
mengingat dugaan sumber daya mesopelagis yang
bersifat strong migration di Teluk Tomini
dimungkjnkan terkait dengan arus massa air dalam
tersebut. Aliran massa air ke dalam teluk dengan
salinitas maksimum suhu minimum di sekitar mulut
teluk juga terlihat pada sebaran mendatar suhu dan
salinitas (Lampiran 1 dan 2).
Karakteristik Habitat Xarang Kepulauan Togian
Pengukuran pada bulan Desember 2004 (muslm
barat) di sekitar Kepulauan Togian ditemukan adanya
lapisan yang homogen suhunya berada sampai
dengan kedalaman 50 m, perbedaan suhu antar
stasiun tampak lebih bervariasi di kedalaman 20
sampai dengan 30 m dibandingkan di kedalaman
lainnya (Gambar 9A). Secara umum, perairan sebelah
timur dan selatan kepulauan memiliki salinitas lebih
tinggi dibandingkan dengan sisi lainnya (Gambar 98)
Hal ini, kemungkinan akibat pengaruh massa air
salrnitas tinggi yang tersebar di sebelah utara Banggai
dan sepanjang pantai utara Sulawesi Tengah pada
musim timur. Meskipun, tidak tersedia data parameter
fisik Teluk Tomini pada musim barat, sebaran suhu
dan salinitas permukaan di lahan ini diduga memiliki
pola yang sama, kecenderungan salinitas tinggi di
Gambar 9
Figure 9.
zo
Sebaran vertjkal suhu (A) dan salinitas (B) di sekitar Kepulauan Togian pada bulan Desember
2004 (musim barat).
Veftical distribution of temperature (A) and salinity (B) around Togian Islands in December
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sebelah timur dan selatan kepulauan menunjukkan
hal tersebut Pola arus permukaan {kedalaman 10 m)
mempertegas hal tersebut (Gambar 10A).
Aliran massa air permukaan masuk kepulauan dara
arah timur dan utara timur laul; pada umumnya arus
mengalir ke arah barat (Gambar 10A). Arus yang
mengalir di sebelah tenggara dan utara Pulau Togian
cenderung lebih kencang Variasi kecepatan arus
permukaan menurut lokasi dan kedalaman
dioresentasikan oada Gambar 108. Pola arus
permukaan selengkapnya menurut kedalaman (0
sampai dengan 50 m) ditunjukkan pada Lampiran 4
KESIMPULAN
1. Lapisan homogen (rnixed /ayers) pada umumnya
tersebar di lapisan permukaan sampai dengan
kedalaman 50 m, di bawahnya, lapisan termoklin
haloklin tersebar sampai dengan kedalaman 150
m Lapjsan termoklin haloklin tampak lebih
kompleks djbandingkan lapisan homogen
rarnnya.
2. Terdapat gradien suhu dan salinitas di lapisan
permukaan (kedalaman 0 sampai dengan 25 m)
dari arah timur ke barat, suhu minimum salinitas
maksimum tersebar di sekitar mulut teluk utara
Banggai, suhu maksimum salinitas minimum di
sebelah barat (ulung teluk), suatu indikasi
terjadinya proses coasfa/ upwelling di sekitar
mulut teluk (utara Banggai) pada musim timur
3. Terdapat stratifikasi massa air di lapisan
permukaan dan di lapisan yang lebih dalam Di
laprsan permukaan (di perairan sebelah utara)
terlihat sebagai semacam percampuran massa
air yang djsebabkan selain oleh angin muson,
arus permukaan dari Laut lvlaluku dan pasang
surut, juga akibat dorongan massa air dari
lapisan bawah da ujung leluk. Di lapisan yang
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lebih dalam (kedalaman 100 sampai dengan 300
m) stratifikasi diduga akibat masuknya massa air
yang berbeda dari Laut lvlaluku (mungkin cabang
dari massa air subtropis bawah dan massa air
pertengahan utara) dan indjkasi pembalikkan
massa air dalam (kedalaman >300 m) karena
membentur daratan ujung teluk terus mengalir ke
atas dan ke timur. Keberadaan lapisan gumbar
\core layers) mencirikan intervensi massa air dari
Laut lvlaluku tersebut.
4. Di sekitar Kepulauan Togian (habitat karang)
massa air permukaan (kedalaman 0 sampai
dengan 50 m) bertipe sama dengan massa air
permukaan seluruh Teluk Tomini (habitat
pelagis). Terdapat aliran arus permukaan dari
luar kawasan, yaitu dari arah utara timur laut dan
dari sebelah timur yang diduga berasal dari
pantai Sulawesi Tengah sebelah timur
SARAN.SARAN
Tipe-tige massa air samudera di Laut N/laluku
(sebelah timur mulut teluk) yang diduga berperan
dalam pemolaan tipe massa air Teluk Tominr belum
diketahui secara pasti. Oleh sebab itu, terkait dengan
dinamika sumber daya ikan pelagis yang pada
umumnya bersifat strorg migration serta kaitannya
dengan eksistensi sumber daya di perairan lain di
sekitarnya (Teluk Tolo, Laut Maluku, dan Laut
Sulawesi), perlu dikajl lebih lanJut tipe-tipe massa air
di Laut fvlaluku dan Teluk Tolo. Kajian oseanografi
yang lebih luas ditujukan kepada potensi upwelling di
perairan mulut teluk (sekitar Banggai) dalam
ka,tannya dengan proses biologr dan produktavitas
perikanan.
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Gambar 10. Pola arus permukaan di sekitar Kepulauan Togian pada Desember 2004: (A) arus di kedalaman
Figure 10.
10 m; (B) variasi kecepatan menurut lokasi dan kedalaman.
Suiace currents paftern of around Togian lslands in December 2004: (A) in 10 m depth; (B)
currents vanation is according to location and depth.
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Sebaran mendatar suhu di Iapisan termoklin (kedalaman 100 m) dan di lapisan kedalaman di
Teluk Tomini pada bulan Juli atau Agustus 2003 (musim timur)
The hoizontal distribution of temperatur in termoclin laye (100 m) and d6pth layer in Tomini Bay
on July or August 2003 (east monsoon)
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Lampiran 2.
Appendix 2.
Sebaran mendatar salinitas di lapisan termoklin (100 m) dan di lapisan kedalaman di Teluk
Tomini pada bulan Juli atau Agustus 2003 (musim timur)
The horizontal distribution of salinity in termoclin layes (100 m) and depth layer in Tomini Bay on
July or August 2003 (east monsoon)
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Appendix 3.
Lampiran 4.
Appendix 4.
Peta arus permukaan pada musim timur di Teluk Tomini
(Sumber: Salri Burhanuddin et a/.. 2Oo4)
The map of suttace current in Tomini Bay on east monsoon(Source. Sahi Buhanuddin at al.. 2OO4)
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